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Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. Berkat rahmat dan hidayah-Nyalah Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM-GT) yang berjudul “Pengembangan Manipulasi Fish Germ Cells: Peningkatan Produksi dan Pelestarian Diversitas Sumberdaya Ikan di Indonesia” telah berhasil diselesaikan. 


Penulis menyadari bahwa tanpa bimbingan dan dorongan dari semua pihak, maka penulisan PKM-GT ini tidak akan berjalan lancar. Oleh karena itu dalam kesempatan ini, dengan penuh cinta, penulis haturkan terima kasih dan penghargaan kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam penyelesaian PKM-GT ini khususnya kepada:
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RINGKASAN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati perikanan yang begitu besar. Namun akibat eksploitasi yang berlebihan, keanekaragaman sumberdaya ini menjadi terancam. Banyak ikan-ikan laut ekonomis penting yang terancam akibat eksploitasi di Indonesia mulai didomestikasi (dibudidayakan). Proses domestikasi ini membutuhkan waktu yang cukup lama sampai bertahun-tahun dan teknologi yang cukup rumit. Kendala utama yang paling sering dialami adalah ketersediaan benih yang langka akibat teknologi pemijahan belum dikuasai. Oleh karena itu, teknologi manipulasi fish germ cells akan sangat bermanfaat jika dikembangkan di Indonesia. Tujuan Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM-GT) ini adalah memberikan gagasan terhadap perkembangan teknologi manipulasi fish germ cells untuk peningkatan produksi perikanan dan pelestarian diversitas sumberdaya ikan di Indonesia.
Teknologi transplantasi sel germinal pada ikan telah dikembangkan baru-baru ini (Okutsu et al., 2006). Teknologi ini dilakukan dengan cara  mentransplantasikan sel germinal yang berupa primordial germ cells (PGC) (Takeuchi et al., 2003) atau sel spermatogonia yang belum terdiferensiasi (Okutsu et al., 2006) ke dalam rongga perut larva ikan resipien, selanjutnya sel donor berdiferensiasi menjadi telur atau sperma ikan donor di dalam tubuh ikan resipien. Pemijahan ikan resipien yang membawa sperma dan telur yang berkembang dari sel donor, akan menghasilkan ikan target (Okutsu et al., 2006). Keberhasilan teknologi ini telah ditunjukkan Takeuchi et al. (2004) dengan memproduksi ikan rainbow trout (Oncorhynchus mykiss) menggunakan induk semang ikan salmon masu (Oncorhynchus masou). Pengembangan manipulasi fish germ cells adalah jawaban atas permasalahan produksi benih akuakultur dan keterancaman diversitas sumberdaya ikan akibat eksploitasi di Indonesia. Melalui penerapan teknologi manipulasi fish germ cells manfaat yang akan diperoleh adalah peningkatan produksi benih ikan-ikan ekonomis tinggi dan ikan-ikan yang terancam akibat eksploitasi berlebihan melalui surrogate broodstock (induk pengganti) dengan biaya yang murah dan dalam waktu yang singkat seperti ikan red arwana (donor) dan ikan silver arwana atau arwana irian (resipien).[image: image1.png]
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